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PADA bulan Maret tahun lalu di Galeri Nasional Indonesia,
Jakarta, melalui sebuah pameran #rom China with Ari—atas pra-

Karsa Edwin’s Gallery di Jakarta—kepada kita telah diperkenalkan

scjumlah lukisan karya 16 perupa Cina terkemuka. Sebagian dari

para perupa itu—yakni Fang Lijun, Song Yonghong, Wang Gu-

angyi. dan Zhang Xiaogang—pernah terlibat dalam sebuah pameran
yang terkenal pada tahun 1989, yakni C/una/Avant-Garde. Seperti
kita tahu, pameran China/Avant- Garde telah berlangsung di

sebuah galeri “resmi” sckaligus tempat pameran yang dianggap

paling bergengsi di Cina, yakni China National Gallery of Fine

Arts, Beijing.

AMERAN China/Avant-Garde

adalah sebuah pameran dari

para perupa masa kini Cina

vang dipandang telah mence-

tuskan kembali sensitivitas po-
litik di kalangan para perupa muda, khu-
susnya sepanjang dekade itu. Yakni se-
telah pameran-pameran dari kelompok
”Stars” pada tahun 1979 dan tahun 1980
yang dianggap mewakili tonggak penting
seni rupa modern Cina melalui karya-kar-
Vavang savel dengananuatdn keeitilodoritih
sosial, politik, dan budaya. Tak lama se-
telah pameran China/Avant-Garde, Feb-
ruari 1989 —yang dibumbui oleh aksi per-
formance dua buah letusan senapan yang
mesipederkiniold sua drand Bening ke
karya instalasi mereka pada waktu acara
pembukaan sehingga pameran sempat di-
e opoilsl -shelsial cpedibaatadan
berdarah di lapangan Tiananmen, Juni
1989.

Sejumlah karya perupa Cina. terkemu-
ka, seperti misalnya Wang Guangyi, Fang
Tifjetn Yo Sligion, darn Gl WL, uEe
tampil dalam perhelatan CP Open Bienal
Tinpernaintign i Uakoarls, | Beplang.
Barakttner 2005 IR lanox vetelah p
meran itu, karya sejumlah perupa Cina
kembali dipamerkan untuk publik di Ja-
karta, dalam pameran Interplay di
Edwin’s Gallery, Jakarta, 2-21 Oktober
2003.

e, Morun. 1§ o ded kehbolian
para perupa Cina —serta seniman-se-
wiean AR peta Sumpnninsseivon
menarik perhatian dunia. Migrasi para

pa Cina terjadi pada awal
thuile A (RUTAh e sl -dinines D,
tda i red i berlle @l ik b
ru, baik secara estetik maupun wacana
”jdentitas baru” mereka sebagai perupa
the other dalam dunia seni rupa di Barat
yang tengah berubah. Para perupa ini
umumnya bekerja secara agresif dengan
faeinlaidierial sever
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Cina diselenggarakan di Bentara Budaya
Yogyakarta, 17- 25 Januari 2004, atas
prakarsa Galeri Semarang. Pameran ini
menyertaln bajpte peripa ying tngeal
dan bekerja di Cina (daratan) dan dua’
perupa Taiwan.

Beberapa nama perupa Cina ini me-
nunjukkan bahwa mereka mulai belajar
geni; tups, dan Réovelpaikannya ‘Deds
portengahan ¢ sarps o akhie o falon
1980-an—Ma Yunfei, Shen Xiaotong,
Song Yonghong, Tang Zhigang, dan Yue
Minjun. Perupa termuda Cina dalam pa-
meran ini diwakili oleh Yang Jinsong,
lahir tahun 1971, sedangkan Zhou Chu-
nya merupakan wakil dari generasi yang
lebih dini dalam pembaruan seni rupa di
Cina, lahir tahun 1955. Akan halnya Ju
Ming, lahir tahun 1938, dan Chiu Ya-tsai,
lahir tahun 1949, saat ini adalah senim-
an-seniman terkemuka dari Taiwan yang
telah meraih reputasi internasional.

Sesudah pameran China/Avant-Garde,
reaksi yang muncul dari kebanyakan para
perdpd oo jdidon arastElil isseral.
menentang heroisme dan idealisme para
perupa sebelumnya yang cenderung me-
lakukan penilaian terhadap sejarah dan
humanisme dalam karya-karya mereka.
Sebaliknya, gelombang baru para perupa
ini mendambakan suatu ”transendensi
metafisis” yang berwujud suatu bentuk
anti-idealisme yang dicirikan oleh pe-
libatan lebih dalam ke ranah budaya po-
it englekoton hersifal delean-
struksionis. Bagi sebagian perupa, an-
tiheroisme dan idealisme inilah yang telah
mengubah wacana dan wajah realisme
sekaligus menabalkan pendukungnya se-
bagai kaum "realis sinis” dan melahirkan
gaya "pop politis”.
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diri untuk membuat jarak terhadap

2

upaya baran yang realis
idealis

menyemburkan sinisme atau satirisme
terhadap wacana realisme semacam itu
yang dibungkus oleh narasi kritik ydng
tebal sekaligus dianggap berbau utopis.

pandir dari

mmz.cmmjw' V :

sosok-sosok.

Alaid: Kirmes mmmm—-m$
mﬂﬁakmmwm“‘

filoechs, yane memien
ritual kepada gelak tawa satiris serta
ironis semacam itu sebagai suatu sikap
berarak terhadag walilis: naduglt diri
sendiri yang perlu dibuat. Pada satu sisi,
gelak tawa itu dapat membayangkan ab-
surditas kondisi masyarakat yang diha-
dapi, namun pada sisi yang lain disusupi
oleh spiritualitas penyerahan diri yang
mendalam.

Song Yonghong menggambarkan ak-
tivitas raga—ragawidya— manusia yang
rutin melalui tema mandi. Gestur dan
Anatnm vhie diikien ddsn kalea date
sedikit naif, karena perupa ini bekerja
berdasarkan imajinasinya untuk melu-
kiskan pose-pose selengkap itu. Lingkup
tema yang teramat sederhana ini terasa
mengejutkan dan ganjil. Pertemuan an-
fatw seotiagali tubul ' YenE npon e
leleran air menciptakan bayangan ek-
sistensial yang mendalam, yang meng-
Snung i anters wiivien kelaliean dills
kematian. Sosok manusia yang digam-
barkan di bawah pancuran, berendam di
dalam bak mandi, atau mencelupkan
kpnlanve e dulars wadla /ol il pld
gan pembersihan spiritual atau intro-
soeless wing inendaia tehedanefu nl
dan jiwa manusia modern yang terimpit.

Shen Xiaotong melukiskan seri potret
wajah kawan-kawan atau nya
yang terkadang disusun is meng-
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